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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sesuai dengan Permenkes  RI NO, 1096/MENKES/PER/VI/2011  

mengenai Higiene dan sanitasi merupakan usaha dalam pengendalian faktor 

bahaya yang berpotensi mencemari pangan. Sumber-sumber risiko tersebut 

berasal dari bahan pangan itu sendiri, perilaku penjamah makanan , kondisi  

lingkungan, serta alat, sehingga makanan tetap aman untuk dimakan. 

Makanan termasuk kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi secara 

terus-menerus. Oleh karena itu, pengelolaannya perlu dilakukan agar dapat 

memberikan manfaat kesehatan optimal bagi tubuh secara tepat. Higiene dan 

sanitasi memiliki perbedaan satu sama lain. Higiene merujuk pada langkah 

pencegahan kesehatan yang difokuskan pada upaya menjaga kesehatan secara  

pribadi bagi kehidupan manusia, khususnya ditujukan untuk orangnya. 

Sementara itu, sanitasi merupakan langkah pencegahan kesehatan yang 

menekankan  aktivitas  pada pengelolaan kebersihan lingkungan tempat tinggal 

manusia. atau ditujukan kepada lingkungannya (Widyastuti & Almira, 2019). 

Pengolahan makanan terdiri atas beberapa  proses  yaitu mengubah bahan 

baku yang belum diolah menjadi matang dengan cara pemanasan. Dalam 

pengertian, pengolahan makanan bisa didefinisikan sebagai proses pemanasan 

pada bahan makanan yang bertujuan agar menjadi lebih lezat, lebih mudah 

untuk dihaluskan dan mengubah wujud serta tampilan bahan tersebut, dan 

membunuh mikroba yang dapat meningkatkan risiko penyakit (Jaya & Meilan, 

2017).  

Orang-orang yang secara langsung menyentuh makanan disebut 

penjamah makanan. Mereka bertanggung jawab atas berbagai tugas, termasuk 

menyiapkan bahan, mengolahnya, menyimpannya dengan aman, 

mengangkutnya, hingga menyajikannya di lokasi. Penjamah makanan memiliki 

pengetahuan, sikap, serta perilaku yang mampu memengaruhi kualitas makanan 

yang dihasilkan. Penjamah berisiko menjadi sumber penyebaran penyakit. 
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Kondisi ini timbul dari interaksi langsung antara penjamah yang terinfeksi 

penyakit menular dengan pembeli yang sehat, atau akibat pencemaran makanan 

oleh mikroba yang diangkut penjamah (Widyastuti & Almira, 2019). 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah inisiatif utama hasil  

rancangan pemerintahan Prabowo-Gibran. Pelaksanaan MBG ini ditujukan 

untuk memberikan manfaat kepada 82 juta penerima, yaitu sekitar 44 juta siswa 

sekolah, 4 juta santri, 30 juta anak balita, serta 4 juta ibu mengandung. Program 

MBG dirancang untuk memperkuat narasi positif yang disampaikan oleh 

Presiden serta Wakil Presiden RI periode 2024-2029, yaitu mempersiapkan 

Indonesia Emas 2045 melalui penyediaan gizi yang berkualitas (Huda & 

Febriari, 2024). 

Pemberian makanan bergizi gratis (MBG) merupakan Program yang 

menawarkan beragam pilihan makanan. Kandungan nutrisinya disesuaikan 

dengan anjuran yang sudah direkomendasi, sehingga satu kali makan dapat 

memenuhi kebutuhan nutrisi harian kelompok sasaran. (Rudatin et al., 2024). 

SPPG (Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi) adalah yaitu unit dapur umum 

yang berfungsi memproduksi makanan bergizi dan memastikan bahwa 

penyaluran makanan bergizi memenuhi pedoman kualitas yang mengacu pada 

standar yang ditetapkan oleh Badan Gizi Nasional (BGN) (Badan Gizi 

Nasional, 2025). 

Hasil Penelitian Nurhayati (2024) Mengenai penerapan personal hygiene 

penjamah makanan di Kota Bandung, Van Hengel Katering menunjukkan pada 

fase pengantaran, penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar responden 

(70,6%) tergolong dalam kategori "Menerapkan". Namun, ada beberapa 

kelemahan dalam praktik yang mereka lakukan, seperti penggunaan celemek 

atau apron yang hanya dikenakan oleh (15,4%) responden dan penutup kepala 

yang hanya dikenakan oleh (30,8%) responden. Di samping itu, pada fase 

pengolahan, hanya (53,8%) responden yang mencuci tangan setelah menangani 

makanan, dan pada fase penyajian, penggunaan sarung tangan hanya diterapkan 

oleh (46,1%) responden (Nurhayati et al., 2024). 
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Kepala Dinas Kesehatan PALI Wijaya (2025) menyatakan Kasus 

keracunan makanan bergizi gratis (MBG) terjadi di PALI didapatkan  adanya 

Staphylococcus aureus pada tempe goreng sebesar 45.000, jauh melampaui 

nilai batas yang ditetapkan dalam Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023 yaitu < 

100 mL dan  juga ditemukan juga pada sumber air bersih yang digunakan untuk 

produksi pangan. Pemeriksaan terhadap air yang di peroleh melalui sumur bor 

dan air PAM menunjukkan bahwa keduannya mengandung total coliform dan 

Escherichia coli dalam kadar yang melampaui batas baku mutu yang di mana 

nilai batasnya yaitu 0 (Fajriansyah, 2025). 

Berdasarkan permasalahan di atas, terlihat adanya ketidaksesuaian antara 

tujuan dari program MBG yang menyediakan makanan bergizi dengan kejadian  

dugaan keracunan makanan yang terjadi. Meskipun program ini berfokus pada 

gizi yang berkualitas, aspek keamanan pangan yang dipengaruhi oleh higiene 

dan sanitasi ternyata masih menjadi isu kritis. Meski demikian, sampai kini 

belum ada studi yang secara spesifik menelaah bagaimana perilaku ini 

diterapkan di lingkungan katering yang mengolah makanan untuk program 

MBG. Untuk itu, penulis bermaksud melakukan penelitian mengenai gambaran 

perilaku personal higiene dan sanitasi pada penjamah makanan dalam 

pengolahan makanan bergizi gratis (MBG) di SPPG 16 Ulu, Kota Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada penjelasan latar belakang di atas, penulis 

bermaksud untuk meneliti bagaimana gambaran perilaku personal higiene dan 

sanitasi pada penjamah makanan dalam pengolahan makanan bergizi gratis 

(MBG) di SPPG 16 Ulu Kota Palembang. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui pelaksanaan personal higiene dan sanitasi pada penjamah 

makanan dalam pengolahan makanan bergizi gratis (MBG) di SPPG 16 Ulu 

Kota Palembang. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat 

pengetahuan higiene, tingkat pengetahuan sanitasi dan lama kerja) 

tenaga pengolahan makanan bergizi gratis (MBG) di SPPG 16 Ulu Kota 

Palembang. 

b. Diketahui sikap penjamah makanan dalam pengolahan makanan bergizi 

gratis (MBG) di SPPG 16 Ulu Kota Palembang. 

c. Diketahui gambaran personal hygiene (Kepatuhan pemakaian APD, 

kebersihan diri) pada penjamah makanan dalam pengolahan makanan 

bergizi gratis (MBG) di SPPG 16 Ulu Kota Palembang. 

d. Diketahui sarana sanitasi (aspek tempat atau bangunan, ventilasi, tempat 

sampah, air bersih, toilet, dan peralatan) pengolahan makanan di dapur 

pengolahan makanan bergizi gratis (MBG) di SPPG 16 Ulu, Kota 

Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai personal higiene 

pada penjamah makanan dalam proses pengolahan makanan bergizi gratis 

(MBG) dari aspek teori maupun praktik, serta memperoleh pengalaman 

tentang gizi institusi. 

2. Bagi Program Jurusan D-III Gizi 

Temuan penelitian ini bisa dijadikan rujukan informasi tambahan dan 

bahan rujukan di perpustakaan Jurusan Gizi. 

3. Bagi Pembaca  

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu pembaca lebih 

memahami dan  menambah pengetahuan bagi mahasiswa maupun pihak 

terkait lainnya yang tertarik dengan penelitian ini. 
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